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Abstract 

The aim of the study is to analyze how to learn English online. The study also aims to analyse the 

positive and negative aspects perceived by students during online lectures. The first phase of the 

questionnaire was completed by 14 respondents from Prodi English Business Communications and 

Professional Class 2B. The study has three formula problems: (1) what methods are used by students 

when learning online, (2) what courses are difficult to learn, (3) what barriers are felt by students while 

learning online. In this study we used the quantitative method of this research using google forms to 

retrieve data, and the results of this study show that students have different learning methods like 

memorizing the material already submitted. Thus it can be concluded that while online learning 

students get some impediments such as poor network connections, even students get impediments 

during online learning, they can also have the positive side of having free time, and the main 

impediment perceived by students is a less stable network so learning becomes less effective. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pembelajaran bahasa Inggris secara daring. 

Penelitian ini juga bertujuan menganalisis aspek positif maupun negatif yang dirasakan oleh 

mahasiswa selama perkuliahan daring berlangsung. Tahap pertama pengisian kuesioner oleh 14 

responden mahasiswa dari Prodi Bahasa Inggris komunikasi bisnis dan profesional kelas 2B. 

Dipenelitian ini ada tiga rumusan masalah yaitu (1) metode apa yang digunakan mahasiswa saat 

pembelajaran daring, (2) mata kuliah apa yang sulit untuk dipelajari, (3) kendala apa yanf dirasakan 

mahasiswa saat pembelajaran daring. Dalam penelitian ini kami menggunakan metode kuantitatif 

penelitian ini menggunakan google form untuk mengambil data, dan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki metode belajar yang berbeda-beda seperti menghafal materi 

yang sudah disampaikan. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa selama pembelajaran daring 

mahasiswa mendapatkan beberapa kendala seperti koneksi jaringan yang kurang baik, walaupun 

mahasiswa mendapatkan kendala selama pembelajaran daring, mereka juga dapat sisi positifnya salah 

satunya memiliki waktu luang, dan kendala utama yang dirasakan oleh mahasiswa adalah jaringan 

yang kurang stabil sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif 

 

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, Pembelajaran Bahasa Inggris, Daring 

 

 
 

Introduction 
Pandemi covid 19 telah memengaruhi berbagai sektor kehidupan tak terkecuali aspek pendidikan, 

seluruh mahasiswa di Indonesia terpaksa melakukan pembelajaran daring demi mencegah penyebaran 

virus covid 19. Pembelajaran secara daring ini dilakukan sebagai pengganti kelas secara tatap muka 
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tanpa mengurangi durasi pembelajaran yang semestinya. Pembelajaran ini dilakukan dengan media 

zoom yang telah disediakan oleh kampus dan dapat diakses oleh seluruh mahasiswa tanpa biaya. 

Pembelajaran daring menjadi solusi alternatif bagi para dosen di tengah pandemi karena 

memberikan fleksibilitas bagi pelaksanaan perkuliahan Selain itu, pelaksanaan pembelajaran daring 

dianggap dapat meningkatkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran serta meningkatkan 

kemandirian belajar mahasiswa. Mahasiswa dipancing untuk mengembangkan metode belajarnya 

sendiri. Para dosen juga membantu membimbing mahasiswa melalui media digital seperti aplikasi 

whatsapp, zoom, Gmeet, dan lain-lain. Bimbingan dari para dosen dalam hal belajar merupakan hal 

yang penting mengingat para mahsiswa memiliki kesulitan yang berbeda dalam memahami materi 

yang disampaikan melalui aplikasi zoom. 

(Setiani, 2020) Munculnya wabah covid 19 yang tidak terduga menjadi alasan kurangnya 

persiapan dalam hal fasilitas. Masih banyak mahasiswa yang belum memiliki alat alat yang dapat 

menunjang pembelajaran daring secara nyaman, seperti misalnya Telefon genggam dan laptop. Kuota 

internet juga menjadi masalah bagi mahasiswa tapi hal ini dapat diringankan dengan adanya bantuan 

kuota internet dari pemerintah yang disalurkan melalui kampus. 

Pendidikan secara daring di masa pandemi covid 19 berguna agar mutu pendidikan di 

Indonesia tidak menurun meskipun terkendala wabah covid 19. Dalam hal ini universitas harus 

beradaptasi dan membuat perubahan agar kualitas pembelajaran tetap terjaga (Fadila et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan 

masalah. Pertama, metode belajar apa yang dilakukan mahasiswa saat daring. Kedua, mata kuliah apa 

yang paling sulit untuk dipelajari pada saat daring. Ketiga, kendala apa yang dialami mahasiswa saat 

daring (Nastiti & Hayati, 2020). 

 

Methods 
Metode penelitian ini merupakan metode kuantitatif yang fokus penelitian kuantitatif pada data yang 

sifatnya numerikal atau dapat dihitung secara angka. Hal ini disebabkan karena pada penelitian 

kuantitatif, analisis dilakukan dengan menggunakan metode statistika. Teknik yang digunakan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner melalui google form. Subjek dan objek 

penelitian ini adalah: mahasiswa prodi bahasa inggris polinema yang menjadi subjek penelitian dalam 

penyusunan artikel ini dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan secara langsung apa adanya tanpa 

dipengaruhi oleh unsur lain dari luar lingkup pembelajaran dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

google form sehingga menghasilkan suatu informasi. 

 

Results and Discussions 
Responden dari penelitian ini adalah mahasiswa polinema prodi Bahasa Inggris sebanyak 14 orang. 

Kuesioner yang diisi oleh responden terdiri dari 3 poin yaitu: 

Metode Pembelajaran yang Paling Sering Digunakan 

Pada topik ini responden diminta untuk mengisi metode apa yang mereka gunakan saat 

perkuliahan daring. Berdasarkan hasil yang didapat di google form dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden menggunakan zoom meeting dan video materi. Selain itu whatsapp grup juga banyak 

dipakai sebagai sarana komunikasi dan pembelajaran, seperti untuk pemberian materi dan tugas. 

Meskipun begitu, beberapa mahasiswa mengalami kesulitan untuk mengembangkan metode belajar 

karna banyaknya tugas dari dosen. 

Mata Kuliah yang Paling Sulit untuk Dipelajari 

Pada topik ini responden diminta untuk mengisi mata kuliah apa yang paling sulit untuk 

dipelajari. Berdasarkan data yang didapat di google form dapat dilihat bahwa sebagian besar 

responden berpendapat bahwa mata kuliah speaking adalah mata kuliah paling sulit untuk dipelajari. 

Namun data yang terbesar untuk mata kuliah yang sulit untuk dipelajari setelah speaking. Berdasarkan 
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hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa speaking adalah mata kuliah tersulit untuk dipelajari saat 

daring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

 

Kendala yang Dialami Saat Pembelajaran Daring 

Pada topik ini responden diminta untuk mengisi kendala yang dialami saat pembelajaran 

daring. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di google form kendala yang mengganggu 

responden. Pada saat proses pembelajaran daring jawaban dari 14 responden relatif sama 10 dari 

responden mengeluhkan kendala jaringan. Hal ini lumrah dikarenakan rumah responden jauh dari 

perkotaan tidak hanya itu pemadaman listrik juga menjadi masalah yang dikeluhkan oleh mahasiswa, 

ada juga mahasiswa yang mengaku jika permbelajaran daring membuat mahasiswa lebih malas. 

 

Conclusion 
Dari data yang sudah didapat ada 3 rumusan masalah yang ditemukan yaitu metode yang digunakan, 

pelajaran yang paling sulit, dan kendala saat daring, didalam rumusan masalah yang pertama data 

menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan zoom meeting dan goggle form untuk mendapatkan 

materi, di rumusan masalah yang kedua data menunjukkan bahwa mata kuliah speaking adalah mata 

kuliah tersulit untuk di pelajari, dan rumusan masalah ke tiga data menunjukkan bahwa Sebagian besar 

mahasiswa mengalami kendala jaringan.Dari berbagai persepsi yang dimiliki mahasiswa, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris secara daring memiliki kelebihan dan kekurangan 

yang berbeda bagi setiap mahasiswa. Namun secara umum, pembelajaran daring ini dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam membantu mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris, terutama dalam situasi 

pandemi seperti sekarang ini. Penting untuk memastikan ketersediaan akses internet dan kemampuan 

teknologi yang memadai, serta menyediakan materi pembelajaran yang berkualitas agar pembelajaran 

daring dapat berjalan dengan baik. 
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